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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bagaimana pandangan
FKUB dan masyarakat multiagama terhadap nilai-nilai kerukunan di
Kota Padang Panjang, dan untuk mengidentifikasi sejarah serta
eksistensi FKUB di Kota Padang Panjang. Pendekatan deskriptif
dipergunakan pada metodologi penelitian kualitatif ini. Dengan
menggunakan snowball sampling dan purposive sampling, informan
penelitian diidentifikasi. Untuk memastikan data yang diperoleh dapat
digunakan untuk mengambil kesimpulan yang benar, prosedur
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, studi
dokumentasi, dan reduksi data. Hasil penelitian menggambarkan
kehidupan yang rukun di Kota Padang Panjang yakni adanya sikap
menghormati, bekerja sama dan saling percaya yang meliputi:
kerjasama sosial maupun bidang agama, rasa kepedulian terhadap
sesama maupun lingkungan, menaruh rasa percaya yang baik kepada
setiap agama. Dalam eksistensinya, kehadiran dan keberadaan FKUB
Kota Padang Panjang masih belum dirasakan oleh semua kalangan
masyarakat, sehingga FKUB masih tegolong awam bagi sebagian
masyarakat.
Kata Kunci: Kerukunan, Nilai-nilai Kerukunan, Forum

Kerukunan Umat Beragama

ABSTRACT

This study aims to identify how FKUB and multi-religious
communities view the values of harmony in Padang Panjang City, and
to identify the history and existence of FKUB in Padang Panjang City.
A descriptive approach is used in this qualitative research
methodology. By using snowball sampling and purposive sampling,
research informants were identified. To ensure that the data obtained
can be used to draw correct conclusions, data collection procedures
include observation, in-depth interviews, documentation studies, and
data reduction. The results of the study describe a harmonious life in
Padang Panjang City, namely an attitude of respect, cooperation and
mutual trust which includes: social and religious cooperation, a sense
of concern for others and the environment, placing good trust in every
religion. In its existence, the presence and existence of FKUB Padang
Panjang City has not been felt by all levels of society, so that FKUB is
still relatively unfamiliar to some people.
Keywords: harmony, harmony values, interfaith harmony
forum
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai keanekaragaman suku, budaya, ras, adat
istiadat, agama, dan kepercayaan yang luar biasa. Keanekaragaman
ini  menumbuhkan kehidupan masyarakat yang pada akhirnya
menghasilkan masyarakat yang plural. Disebabkan kegiatan ritual
keagamaan dan pranata khusus, masyarakat Indonesia yang
heterogen terdiri atas beragam kepercayaan dan agama. Di sisi lain,
perbedaan ini memastikan dasar ciri khas dan integrasi sosial
masyarakat. (Prayuda et al., 2019 : 45). Indonesia bersifat plural
karena merupakan rumah bagi hampir semua agama besar yaitu
Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Budha, serta Konghucu.
Sebaliknya, masyarakat Indonesia memiliki berbagai suku, etnis,
budaya, dan bahasa. Dimana karena bentuknya yang kepulauan,
agama dan praktik keagamaan bangsa ini berbeda dari bangsa lain.
(Sumbulah & Nurjanah, 2013: 2). Pluralisme agama adalah subjek
utama diskusi saat berbicara tentang hubungan antar agama.
Cendekiawan Muslim Indonesia memiliki pemahaman yang berbeda
tentang pluralisme agama dari perspektif sosiologis, teologis, dan etis.
Secara sosiologis, pluralisme agama menunjukkan bahwasanya kita
ialah berbeda, beragam, serta plural atas hal agama kita.

Masyarakat memberikan kepercayaan vyang kuat kepada
pemerintah Republik Indonesia untuk menghadapi kebhinnekaan.
Salah satu tanggung jawabnya adalah penataan umat beragama,
seperti yang dinyatakan di Pasal 29 Ayat 2 UUD 1945, dimana
mengemukakan bahwa negara mengklaim kemerdekaan setiap warga
negara untuk bebas memeluk agamanya serta beribadat berdasarkan
agama serta kepercayaan yang diyakininya. Menciptakan kerukunan
adalah pekerjaan yang akan berlangsung selamanya. Disproporsi
selalu muncul di antara manusia, sehingga konflik selalu ada.

Pembentukan FKUB sangat penting dan bermanfaat bagi
kelompok agama dalam konteks sosial ketika ada risiko konflik. FKUB
ke depan akan mempunyai peran yang lebih kuat dalam hal-hal yang
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh serta
isu-isu perdamaian. (Noor et al., 2021 : 102) menyatakan bahwa
FKUB berperan eksklusif pada proses penanaman nilai-nilai kerukunan
agar umat Islam dapat merasakan pentingnya toleransi pada
kehidupan bermasyarakat, sehingga dapat hidup berdampingan
dengan umat lain serta menumbuhkan kerukunan umat beragama,
maka penting untuk menyebarkan pemahaman dan pengetahuan
tentang semangat toleransi. Forum Komunikasi Umat Beragama atau
FKUB merupakan salah satu organisasi yang mempunyai kewajiban
dan tanggung jawab dalam mencapai kehidupan damai. Adapun tugas
FKUB Kabupaten/ Kota berdasarkan Peraturan Menteeri Agama dan
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Mentri Dalam Negeri (PBM) No. 8 dan 9 tahun 2006 yaitu FKUB dapat
menjadi mediator maupun penggerak agar terciptanya kerukunan
umat beragama, dengan membentuk individu yang memahami nilai-
nilai kerukunan sehingga dapat direalisasikan dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam menciptakan kehidupan yang rukun dan
harmonis melalui sosial dibutuhkan komunikasi yang efektif, dan tepat
disesuaikan dengan kebutuhan dan apa yang sedang dihadapi
masyarakat.

Kota Padang Panjang merupakan wilayah yang terdiri dari
60,449 jiwa yang mayoritas menganut agama Islam, 59,648 jiwa
menganut agama Islam, 409 jiwa beragama Kristen, 351 jiwa
beragama Katolik, 46 jiwa beragama Budha, dan hanya 1 jiwa
beragama Konguchu. Meskipun Kota Padang Panjang sangat
menjunjung tinggi pluralitas, namun masih ada kemungkinan
perpecahan sosial atas nama agama, yang dapat menyebabkan
konflik antar umat beragama. Pergerakan yang dilakukan oleh FKUB
Kota Padang Panjang harus disesuaikan dengan kebutuhan dan apa
yang sedang dihadapi masyarakat. Dibutuhkan persepsi FKUB dan
Masyarakat multiagama terkait kerukunan yang terjadi di Kota Padang
Panjang agar pergerakan dapat ditentukan dan dilaksanakan dengan
efektif. Kemenag Kota Padang Panjang saat ini memegang kendali
atas FKUB di kota tersebut. Peraturan Bersama Menteri Agama dan
Dalam Negeri (PBM) Nomor 8 dan 9 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah untuk
Memelihara Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum
Kerukunan Umat Beragama, dan Membangun Rumah Adat adalah
tercantum dalam Bab III Pasal 8 merupakan dasar berdirinya FKUB
pada tanggal 21 Maret 2006 dibentuk di provinsi dan kabupaten/kota.

FKUB mempunyai peran vyang sangat besar terhadap
keharmonisan serta sikap saling menghargai masyarakat di Kota
Padang Panjang dengan masyarakat memahami nilai multikultural.
Agar masyarakat dapat memahami nilai multikultural maka Forum
Kerukunan Umat Beragama tentunya melakukan perencanaan tentang
program atau strategi yang efektif agar pemahaman terkait
memperkuat nilai-nilai kerukunan dapat diterima oleh seluruh
masyarakat. Wakil Wali Kota Padang Panjang masih mengharapkan
agar pergerakan/program kerja FKUB bisa benar-benar terlihat dan
dirasakan langsung oleh masyarakat (Antaranews.com,fira).

Dalam menjalankan perannya, FKUB Kota Padang Panjang perlu
untuk meninjau kembali kebutuhan dan hal apa yang sedang dihadapi
masyarakat saat ini. Pandangan dari FKUB dan masyarakat akan
dijadikan landasan dalam menjalankan perannya. Keresahan yang
muncul ditengah masyarakat mampu diselesaikan jika masyarakat
tebuka dalam berbicara. Hal ini merupakan langkah atau strategi awal
FKUB Kota Padang Panjang agar lebh mudah dan efektif dalam
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menjalankan perannya. Apabila pandangan masyarakat terhadap
kerukunan Kota Padang Panjang dan FKUB mendapat kesan yang baik
maka masyarakat pula akan antusias mengikuti kegiatan FKUB.
Begitupun sebaliknya apabila Kerukunan Kota Padang Panjang dan
FKUB mendapatkan kesan yang buruk terhadap masyarakat maka
masyarakat pun tidak akan tertarik dalam kegiatan FKUB. Untuk itu
penulis tertarik mengkaji masalah yang dituangkan pada skripsi
tentang pandangan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dan
masyarakat multiagama terhadap nilai- nilai kerukunan di Kota
Padang Panjang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena
memberikan gambaran tentang pandangan FKUB dan masyarakat
multireligius mengenai nilai-nilai kerukunan di Kota Padang Panjang.
Informan dalam penelitian ini merupakan masyarakat dan FKUB Kota
Padang Panjang. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Untuk membandingkan data
hasil observasi, dokumentasi, dan temuan wawancara digunakan
triangulasi data. Apabila hasil dari ketiga teknik pengumpulan data
tersebut berbeda pendapat, penulis melakukan wawancara lebih lanjut
dengan informan terkait untuk mendapatkan data yang dianggap
akurat. Peneliti selesai mencari informan baru, dan prosedur
pengumpulan data dianggap selesai apabila tidak ditemukan Ilagi
varian atau ketidaksesuaian informasi yang ditemukan selama proses
pengumpulan data. Hasilnya, data yang dikumpulkan selama
pengumpulan data akan lebih kuat, andal, dan konsisten berkat
prosedur triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah dan eksistensi FKUB Kota Padang Panjang

FKUB Kota Padang Panjang terbentuk berdasarkan PBM No. 8
dan 9 tahun 2006 di bawah naungan Kementerian Agama Kota
Padang Panjang. Terbentuk FKUB dilatar belakangi oleh keinginan elite
agama untuk bersatu, dan bentuk pengabdian elit agama terhadap
perbedaan agama, etnis, suku, dan budaya yang ada di Kota Padang
Panjang. Tujuan dari pembentukan FKUB disesuaikan dengan PBM No
8 dan 9 tahun 2006 sebagai perantara dialog antar pemuka tiap-tiap
agama, menampung aspirasi ormas dan masyarakat, menyalurkan
asprirasi tersebut untuk dijadikan sebagai kebijakan walikota,
mensosialisasikan aturan perudang-undangan dan kebijakan dibidang
keagamaan kepada seluruh masyarakat, dan memberikan
rekomendasi tertulis atas permohonanan pendirian rumah ibadah.

Tugas FKUB vyaitu melakukan diskusi dengan pemuka agama
dan tokoh masyarakat; menerima aspirasi ormas keagamaan dan
masyarakat; menyampaikan aspirasi tersebut dalam bentuk
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rekomendasi kepada kepala pemerintahan; sosialisasi peraturan
perundang-undangan dan kebijakan di bidang keagamaan yang
berkaitan dengan kerukunan umat beragama dan pemberdayaan
masyarakat; dan memberikan rekomendasi tertulis atas permohonan
kebijakan.

FKUB Kota Padang Panjang menjalankan beberapa program
yaitu Rintisan Kelurahan Sadar Kerukunan (RKSK) dan FKUB Milenial.
FKUB Kota Padang Panjang melakukan pertemuan dengan tokoh dari
berbagai agama serta ada beberapa yang telah tergabung didalam
keanggotaan FKUB Kota Padang Panjang, dan FKUB Kota padang
panjang dalam pembangunan atau pengembangan rumah peribadatan
menyesuaikan syarat administratif dan teknis bangunan gedung yang
tertuang pada PBM No. 8 dan 9 tahun 2006 pasal 14 ayat 1. Setiap
pembentukan dan pengembangan rumah peribadatan FKUB Kota
Padang Panjang memberikan surat rekomendasi kepada pemerintah
untuk memperoleh IMB rumah ibadah.

Peranan FKUB sebagai pemecah masalah terkait kerukunan
umat beragama dijadikan landasan bagi masyarakat sebagai motivasi
untuk meningkatkan kerukunan di Kota Padang Panjang. FKUB adalah
wadah yang tidak hanya menjembatani keinginan masyarakat dengan
pemerintah tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mempercepat
penyelesaian masalah umat di lapangan. Peran ini sangat beralasan
karena di masa mendatang, FKUB harus lebih memikirkan hal-hal
yang lebih penting daripada hanya membahas teknik administratif.
Mereka harus lebih banyak berpikir tentang hal-hal yang sangat
penting dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang
ditinggalkan oleh konflik dan ketimpangan sosial (Hakim, 2018).

Hermawati, dkk (2017) menyatakan untuk meningkatkan Indeks
Toleransi Kota Bandung, perizinan untuk membangun rumah ibadat
adalah faktor utama yang menyebabkan konflik. FKUB Kota Padang
Panjang perlu untuk mengusut kembali kebutuhan masyarakat
terhadap rumah peribadatan agar pemicu konflik dapat dicegah.
Kehadiran dan keberadaan FKUB masih tergolong awam pada
Masyarakat dimana masyarakat multiagama masih belum mengetahui
keberadaan FKUB Kota Padang Panjang. Peningkatan sosialisasi FKUB
Kota Padang Panjang masih diharapkan oleh masyarakat sehingga
asprirasi masyarakat dapat tersampaikan dan dilakukan oleh
pemerintah kota dalam menciptakan kerukunan umat beragama di
Kota Padang Panjang.

Pandangan FKUB dan masyarakat multiagama terhadap nilai-
nilai kerukunan di Kota Padang Panjang

Nilai kerukunan menurut Haryanto (2018) adalah kondisi
hubungan antar umat beragama di Indonesia yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, didasarkan pada toleransi, pemahaman, penghormatan,
kesetaraan, dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat, bangsa,
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dan negara. Maka variabel dalam penelitian ini yaitu menghormati,
bekerjasama dan saling percaya.
a. Menghormati

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh gambaran sikap
menghormati masyarakat Kota Padang Panjang. Menurut Atmanto dkk
(2020) sikap saling menghormati berkaitan dengan pengamalan
agama yang dilakukan oleh orang yang berbeda agama. Ini berarti
bahwa mereka tidak menghina atau melecehkan ajaran agama yang
berbeda, tidak mengganggu kepercayaan agama yang berbeda,
menyapa orang lain dengan baik sebagaimana mestinya, dan
membuat orang lain merasa nyaman untuk mengamalkan ajaran
agamanya. Sesuai dengan teori di atas, masyarakat Kota Padang
Panjang berpandangan di Kota Padang Panjang setiap pemeluk agama
menghormati dan menghargai keyakinan agama dari masing-masing
orang. Praktik menghargai masyarakat tercermin dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat, seperti pada perayaan keagamaan,
masyarakat tidak mengusik atau mengganggu perayaan agama yang
dijalankan, kemudian masyarakat memberikan kemudahan dalam
perayaan agama, seperti pemberian lahan parkir. Contoh dalam
praktik hidup menghormati di Kota Padang Panjang seperti, Kauman
Muhammadiyah yang bersebelahan dengan gereja tidak pernah terjadi
permasalahan secara kehidupan sosial. Pada acara kematian
masyarakat Tionghoa di HBT dan HTT, acara kematian tersebut
dihadiri oleh berbagai agama, dengan ikut mendengarkan
nyanyian/doa dan turut berduka cita atas kematian masyarakat Kota
Padang Panjang.

b. Bekerjasama

Bekerjasama merupakan indikator dalam kerukunan umat
beragama. Rukun dan tidak rukunnya masyarakat bisa dilihat dalam
kesehariannya masyarakat. Bekerjasama merupakan hubungan
sesama manusia dengan dilandasi toleransi, saling percaya,
menghormati, menghargai dan kerjasama dalam hidup masyarakat
dan bernegara. Dalam pandangan masyarakat Kota Padang Panjang,
salah satu cara menjaga kerukunan antar pemeluk beragama adalah
melalui kerjasama antar pemeluk agama.

Pada praktiknya, masyarakat Kota Padang Panjang menjalin
kerjasama yang kuat contohnya seperti kerjasama sosial dalam acara
arisan di Silaing bawah, arisan tersebut diikuti oleh penganut agama
yang berbeda. Terdapat mushala Assalam yang dibentuk berdasarkan
kerjasama dengan masyarakat agama lain, baik dalam proses
pembangunannya sampai pemeliharaan bangunan. Kemudian wujud
dari sikap bekerjama masyarakat Kota Padang Panjang seperti, acara
gurban yang dibantu oleh agama lain, kesuksesan perayaan acara
kemerdekaan RI dilakukan dengan kerjasama dari berbagai agama,
acara kematian yang diikuti oleh masyarakat lain dengan memahami
aturan-aturan yang berlaku, kegiatan yang akan dilakukan selalu
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disepakati dan dimusyawarahkan masyarakat terlebih dahulu, dan
berbagai bentuk kerjasama lainnya.
c. Saling Percaya

Sulasmi (2009: 226) menyatakan bahwa saling percaya adalah
suatu keadaan di mana elemen moral seperti kejujuran atau korelasi
antara tindakan dan pernyataan seseorang. Masyarakat Kota Padang
Panjang berpandangan dari segi kehidupan sosial setiap pemeluk
agama menaruh rasa percaya yang baik kepada setiap agama, namun
dari segi keimanan dan keyakinan masyarakat Kota Padang Panjang
menghargai setiap pilihan orang lain. Praktiknya pada kehidupan
bermasyarakat seperti, takziyah dan acara kematian yang diisi oleh
berbagai agama dengan cara berdoa yang berbeda-beda. Setiap
masyarakat saling percaya doa-doa yang disampaikan semua berisi
doa-doa baik untuk orang yang mati dan yang ditinggalkan.

KESIMPULAN

Sebagai intisari dalam penelitian ini, terkait dengan pandangan
FKUB dan masyarakat multiagama terhadap nilai-nilai kerukunan
umat beragama di Kota Padang Panjang, dapat disimpulkan bahwa
FKUB dan masyarakat multiagama di Kota Padang Panjang
berpandangan setiap ajaran berbagai agama pasti akan mengajarkan
untuk selalu berdamai dengan masyarakat agama lain. Cerminan dari
pemahaman ini terlihat dari sikap menghormati, bekerjasama dan
saling percaya. Wujud dari sikap-sikap ini terlihat dari tindakan
keseharian FKUB dan masyarakat multiagama seperti saat
pelaksanaan ibadah, pelaksanaan hari-hari besar, pelaksanaan acara
kematian dan sebagainya. Menurut peneliti, penilaian intoleran Kota
Padang Panjang merupakan anggapan yang salah yang muncul
ditengah Masyarakat. Hal ini muncul karena penyebaran hoaks, serta
tidak bijaknya masyarakat dalam penggunaan media. Penyebab lain
juga muncul karena masyarakat luar belum benar-benar mengetahui
dan memahami sejarah dan kehidupan masyarakat Kota Padang
Panjang.
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